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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan pengajaran berbasis inkuiri 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas II SDN 2 

Kedungarum Kecamatan Kuningan tahun ajaran 2018/2019 pada materi benda dan 

kegunaannya. Penelitian ini menggunakan rancangan tindakan kelas. Subjek penelitian adalah 

guru dan siswa kelas II di SDN 2 Kedungarum Kecamatan Kuningan pada semester ganjil 

tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 26 orang. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. 

Data penelitian diambil dari lembar observasi guru dan siswa. Sedangkan hasil belajar siswa 

diperoleh dari hasil evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dari 

evaluasi siklus 1; siswa yang tuntas dalam pembelajaran benda dan kegunaanya hanya 19 orang 

dari 26 orang yang mengikuti tes evaluasi. Hasil tersebut memadai untuk melakukan penelitian 

berikutnya; yaitu berupa perbaikan yang mana dilakukan berdasarkan hasil refleksi. Setelah 

dilakukan perbaikan proses pembelajaran pada siklus 2, siswa yang tuntas sebanyak 24 orang 

dan 2 orang siswa tidak tuntas. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai 

sebesar 92,30%. Hasil pada siklus 2 mengalami peningkatan lebih baik dari siklus 1. Adanya 

peningkatan hasil belajar pada siklus 2 ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan 

siswa dalam memahami pembelajaran berbasis inkuiri. Selain itu, peningkatan kemampuan 

guru dalam mengelola pengajaran berbasis inkuiri semakin mantap.  
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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam 

semesta secara sistematik, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang 

berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat manjadi wahana bagi peserta didik untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam 

menerapkan di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan 

memahami sekitar secara ilmiah. 

Salah satu ruang lingkup mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, yaitu: Benda/Materi, 

yang mana dengan sub materi Sifat-sifat Benda dan Kegunaanya. Berdasarkan Kompetensi 

Dasar 2.3 dalam Standar Isi IPA disebutkan bahwa siswa Kelas II Semester 1 harus mampu 

mengidentifikasi benda-benda yang dikenal dan kegunaanya melalui pengamatan. Namun 

begitu, berdasarkan evaluasi terhadap Kompetensi Dasar tersebut pada umumnya siswa masih 

banyak yang mengalami kesulitan, dilihat dari adanya siswa yang masih belum mencapai 

ketuntasan.  Dari jumlah 26 siswa, siswa dengan perolehan KKM 70 diperoleh hasil; 5 siswa 

yang mendapatkan nilai 50,  6 siswa memperoleh nilai 60, 8 siswa memperoleh nilai 70, 4 

orang siswa memperoleh nilai 80, dan 1 siswa memperoleh nilai 90, serta 1 orang mendapatkan 

nilai 100. Sehingga diperoleh rata-rata 66,92%, dan hal ini masih belum memenuhi kriteria 

yang ditentukan oleh KTSP bahwa secara klasikal minimal 85%. 

Pembelajaran yang berpusat pada guru, suasana kelas yang kaku, media pembelajaran 

yang kurang mendukung, pengorganisasian yang belum optimal dan penggunaan metode yang 

kurang tepat merupakan faktor-faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 

dibutuhkan model pembelajaran yang sesuai dimana siswa akan merasakan kegembiraan dalam 

belajar sehingga dapat menghilangkan kejenuhan serta mampu untuk belajar berbagi dan 

bekerja sama dengan orang lain. Selain itu, siswa perlu “mengerjakannya”; yakni 

menggambarkan sesuatu dengan cara mereka sendiri, menunjukan contohnya, mencoba 

mempraktikkan keterampilan dan mengerjakan tugas yang menuntut pengetahuan yang telah 

atau harus mereka dapatkan. Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Siswa kurang 

aktif mengikuti pembelajaran; (2) Metode yang digunakan menitikberatkan pada 

informasi/konsep yang dipelajari, disajikan dalam bentuk ceramah; (3) Pada proses 

pembelajaran, siswa kurang terlihat secara aktif untuk belajar lebih mandiri. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). 

Penelitian ini dirancang untuk memperoleh gambaran tentang efektivitas penggunaan metode 

pembelajaran berbasis Inkuiri dalam pembelajaran IPA di kelas II Sekolah Dasar.  

 

Setting Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN 2 Kedungarum Kecamatan Kuningan 

Kabupaten Kuningan pada peserta didik Kelas II tahun pelajaran 2018/2019.  Penelitian 

Tindakan Kelas dilaksanakan dalam 2 siklus dengan jadwal: (1) Siklus 1: Senin, 03 September 

2018; dan (2) Siklus 2: Senin, 10 September 2018. 

 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah siswa Kelas II SDN 2 Kedungarum Kecamatan Kuningan 

dengan jumlah siswa 26 orang; terdiri dari atas 10 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 
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Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian tindakan kelas digunakan berbentuk siklus yang berlangsung 

selama 2 siklus. Hal tersebut dimaksudkan untuk dapat melihat keterlibatan dan kemampuan 

siswa dalam proses pembelajaran. Prosedur penelitian mengacu pada model siklus yang 

dikembangkan oleh Kurt Levin dalam Arikunto (2012: 2017) yang setiap siklus terdiri dari 

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action) dan observasi (observation), serta 

refleksi (reflection). Keempat fase tersebut direncanakan dan dilaksanakan untuk 

meningkatkan kemampuan dan hasil belajar pada mata pelajaran IPA. Fase siklus pertama 

dirancang dari hasil refleksi kegiatan pembelajaran sehari-hari sedangkan fase siklus ke dua 

dari hasil refleksi siklus pertama. Prosedur penelitian berbentuk spiral dalam arti tindakan tidak 

selesai dalam waktu satu tindakan saja, tetapi berkelanjutan sehingga tercapai tujuan yang 

diharapkan. 

 

Teknik Pengumpulan Data  

Teknik dalam mengumpulkan data penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu: (1) Data 

Kinerja Guru, teknik pengumpulan data tentang kinerja guru dalam menggunakan metode 

pembelajaran berbasis Inkuiri dengan cara mengisi lembar penilaian 1 yang dilakukan oleh 

kedua observer pada setiap siklus; (2) Data Aktivitas Belajar Siswa, teknik pengumpulan data 

tentang aktivitas belajar siswa dilakukan dengan cara mengisi lembar penilaian 2 yang 

dilakukan oleh kedua observer pada setiap siklus. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur variabel yang akan diteliti (Ridwan, 

2008: 78). Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik, diperlukan instrumen yang harus 

dipersiapkan dalam rangka mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian adalah 

Lembar Observasi, Soal Tes, dan Dokumentasi. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data kinerja guru dalam menggunakan pembelajaran berbasis Inkuiri 

dilakukan dengan teknik analisis kualitatif, karena data yang diperoleh berbentuk 

kategori/kualitatif. Teknik analisis data kinerja guru pada setiap siklus dilakukan dengan cara 

mengisi lembar pengamatan 1. Jumlah skor lembar penilaian 1 kemudian dipersentase. 

Selanjutnya dari hasil penghitungan kemudian diklasifikasikan berdasarkan kategori Kinerja 

Guru. 

Teknik analisis data aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis kualitatif, karena data yang diperoleh berbentuk 

kategori/kualitatif. Teknik analisis data aktivitas belajar siswa pada setiap siklus dilakukan 

dengan cara mengisi lembar penilaian 2 dan kemudian skor-nya dijumlah kemudian 

dipersentase. Selanjutnya dari hasil penghitungan lalu diklasifikasikan berdasarkan kategori 

Aktivitas Siswa. 

 

Indikator Kinerja Penelitian 

Apabila pada siklus terakhir dalam pembelajaran IPA, siswa sudah menjadi aktif dan 

hasil belajar siswa menunjuk pada kritera ketuntasan minimal (KKM), yaitu ≥ 70% dan 

menunjukan perkembangan yang signifikan, maka siklus dihentikan. Hal tersebut dikarenakan 

telah menunjukkan jawaban dari hipotesis tindakan, yaitu pembelajaran menggunakan metode 

berbasis Inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam materi mengenai 

benda-benda dan kegunaannya pada siswa kelas II SD N 2 Kedungarum Kecamatan Kuningan 

Kabupaten Kuningan. Untuk mengetahui apakah tindakan yang dilakukan dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran digunakan beberapa indikator 
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keberhasilan, meliputi: (1) Indikator Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa, dengan cara 

membandingkan hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa. Tindakan dinilai berhasil 

siswa telah memiliki aktivitas belajar baik atau sangat baik; (2) Indikator Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa, dalam menentukan keberhasilan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA  

tentang benda-benda dan kegunaanya melalui metode berbasis Inkuiri pada siswa kelas II SD 

N 2 Kedungarum dilakukan analisis daya serap dan ketuntasan. Secara individual, siswa 

dinyatakan tuntas apabila telah mampu mencapai KKM yang ditentukan, yaitu 70. Secara 

klasikal dikatakan tuntas belajar jika lebih dari 85% siswa mendapat nilai diatas 70. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil evaluasi pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam di Kelas II SD N 2 Kedungarum Kecamatan Kuningan diperoleh data: (1) kegiatan 

pembelajaran siswa kurang aktif; (2) metode yang digunakan menitikberatkan pada pemberian 

informasi atau dengan ceramah; dan (3) dalam proses pembelajaran siswa kurang terlihat 

secara aktif untuk belajar mandiri.  

Hasil evaluasi pembelajaran IPA pada materi mengenai bagian-bagian utama tubuh 

hewan dan tumbuhan di sekitar rumah dan sekolah melalui pengamatan ternyata belum 

memberikan dampak yang baik terhadap hasil belaar siswa. Hal ini disebabkan karena proses 

pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan metode dan model pembelajaran yang 

kurang menarik minat belajar siswa. Berikut peneliti mendeskripsikan kasil kinerja guru dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode berbasis Inkuiri dan aktivitas siswa 

pada siklus 1 dan siklus 2. 

Tabel 1. Rekapitulasi Kinerja Guru pada Siklus 1 dan Siklus 2 

No Presentase Keberhasilan Siklus 1 Siklus 2 

1 Kinerja Guru dalam Pembelajaran 66,66% 83,33,% 

2 Aktivitas Belajar Siswa 67,85% 78,57% 

 

 
Gambar 1. Rekapitulasi Kinerja Guru pada Siklus 1 dan Siklus 2 

 

Grafik di atas memperlihatkan bahwa kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan metode berbasis Inkuiri terdapat adanya peningkatan dengan persentase 

keberhasilan siklus 1 yaitu 66,66% dan siklus 2 yaitu 83,33. Jadi, secara keseluruhan kinerja 

guru meningkat dari siklus 1 dan siklus 2. Sedangkan aktivitas belajar siswa selama proses 
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pembelajaran dengan menggunakan metode berbasis Inkuiri pada siklus 1 yaitu 67,85% dan 

siklus 2 yaitu 78,57. Jadi, secara keseluruhan aktivitas siswa meningkat dari siklus 1 sampai 

siklus 2. Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kinerja guru dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode berbasis Inkuiri  maupun aktivitas 

siswa mengalami peningkatan. 

Adapun  hasil evaluasi pembelajaran Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas II 

SD N 2 Kedungarum Kecamatan Kuningan dilaksanakan pada siklus I dan siklus II diperoleh 

data hasil belajar secara keseluruhan pada grafik di bawah. 

 
Gambar 2. Rekapitulasi Hasil Evaluasi Belajar Siswa pada Pra Siklus, Siklus 1, dan Siklus 2 

 

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa nilai hasil belajar siswa Kelas II SD N 

2 Kedungarum pada mata pelajaran PKn mengalami peningkatan untuk setiap siklusnya. Rata-

rata hasil belajar pra siklus yaitu 66,92, siklus 1 yaitu 73,07, dan siklus 2 yaitu 81,15. 

Sedangkan tingkat ketuntasan belajar siswa setiap siklusnya dapat dlihat dari KKM yang harus 

dipenuhi yaitu sebesar ≥ 70. Hal itu dapat dilihat dari jumlah siswa yang telah tuntas pada pra 

siklus baru 14 dari 26 siswa dengan persentase ketuntasan 53,84%, untuk siklus 1 yang sudah 

tuntas ada 19 dari 26 siswa dengan persentase ketuntasan 73,07%, sedangkan siklus 2 terdapat 

24 dari 26 siswa yang sudah tuntas dengan persentase ketuntasan 92,30%. Dengan demikian 

penggunaan metode berbasis Inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA di Kelas II SD N 2 Kedungarum Kecamatan Kuningan. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diperoleh hasil pembahasan sebagai berikut: 

(1) Kinerja guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode Inkuiri mengalami 

peningkatan, terbukti dengan adanya peningkatan pada presentase keberhasilan yakni pada 

siklus 1 yaitu 67,66% sedangkan pada siklus 2 yaitu 83,33%. Hal ini membuktikan guru 

berusaha dengan baik dalam meningkatkan kinerjanya dan berusaha menciptakan kegiatan 

proses belajar mengajar yang aktif dan kreatif; (2) Aktivitas belajar siswa selama proses 

pembelajaran juga meningkat, karena semua siswa lebih berusaha untuk mengemukakan 

pendapatnya. Selain itu, situasi belajar-pun menjadi lebih menyenangkan. Aktivitas belajar 

siswa pada siklus 1 yaitu 67,85% sedangkan pada siklus 2 yaitu 78,57%. Jadi, secara 

keseluruhan hasil observasi aktivitas siswa meningkat dari siklus 1 sampai siklus 2; (3) 
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Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil penilaian tertulis menunjukkan bahwa setelah 

dilakukan tindakan pada siklus 1 dan siklus 2 dengan menggunakan metode berbasis Inkuiri, 

hasil belajar siswa meningkat. Nilai belajar siswa pada mata pelajaran IPA di Kelas II SD N 2 

Kedungarum Kecamatan Kuningan mengalami peningkatan setiap siklusnya. Rata-rata skor 

pra siklus 66,92, siklus 1 73,07 dan siklus 2 81,15. Tingkat ketuntasan belajar siswa juga 

meningkat dari setiap siklusnya adapun persentase ketuntasan belajar pra siklus 53,84%, siklus 

1 73,07%, dan siklus 2 92,30%. Dengan melihat hasil belajar siswa yang meningkat maka 

dikatakan bahwa penggunaan metode berbasis Inkuiri dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam di kelas II SD N 2 Kedungarum Kecamatan Kuningan telah berhasil. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penggunaan metode berbasis 

Inkuiri. Dapat  meningkatkan kemampuan dan hasil belajar siswa. Semakin meningkatnya 

kinerja guru dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam maka hasil 

belajar siswa menunjukan adanya peningkatan untuk setiap proses pembelajaran yang 

dilaksanakan pada siklus 1 dan siklus 2. 

Saran 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka peneliti menyarankan sebagai 

berikut:  (1) Pembelajaran berbasis Inkuiri perlu dibudayakan dan diperluas penerapannya 

dalam memberikan pengalaman belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas lain; (2) 

kaitannya dengan pemanfaatan fasilitas sekolah dan sumber belajar di luar, guru perlu 

mengoptimalkan agar dapat memotivasi siswa membangun eksistensi dirinya dalam kultur 

belajar mandiri; (3) Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya 

bekerja sama dengan orang lain. Maka dari itu, pembelajaran berbaisi Inkuiri dapat dijadikan 

sebuah alternatif; (4) Bagi sekolah, melengkapi media/alat pembelajaran supaya guru dan 

peserta didik dapat meningkatkan kualitas belajarnya karena keberhasilan pencapaian tujuan 

tidak lepas dari peran sekolah dalam menyediakan sarana dan prasarana yang berkaitan dengan 

mata pelajaran yang diajarkan. 
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